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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengembangan smart tourism melalui optimalisasi teknologi digital di destinasi
wisata Kalimantan Barat. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada masih belum optimalnya pemanfaatan teknologi
digital dalam mendukung sektor pariwisata, meskipun potensi wisata yang dimiliki daerah tersebut sangat besar. Pendekatan
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara
mendalam, observasi, dan studi dokumentasi yang melibatkan pemangku kepentingan seperti pemerintah daerah, pengelola
destinasi wisata, pelaku usaha pariwisata, serta wisatawan. Teknik analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan validitas data diuji melalui triangulasi sumber dan metode.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi smart tourism di Kalimantan Barat masih berada pada tahap awal dan
belum terintegrasi secara menyeluruh. Pemanfaatan teknologi digital masih terbatas pada kegiatan promosi melalui media
sosial, sementara penggunaan sistem digital terpadu, aplikasi wisata, dan teknologi canggih seperti big data dan kecerdasan
buatan masih sangat minim. Selain itu, keterbatasan infrastruktur digital, rendahnya literasi teknologi di kalangan pelaku
pariwisata, serta kurangnya koordinasi antar pemangku kepentingan menjadi hambatan utama dalam pengembangan smart
tourism. Di sisi lain, tingginya ketergantungan wisatawan terhadap teknologi digital menunjukkan adanya peluang besar untuk
meningkatkan kualitas layanan dan pengalaman wisata melalui inovasi berbasis teknologi

Kata kunci: Smart Tourism, Teknologi Digital, Destinasi Wisata, Pariwisata Berkelanjutan
1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang berlangsung sangat pesat dalam beberapa dekade terakhir
telah membawa perubahan besar dalam berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor pariwisata. Transformasi
digital yang dipicu oleh Revolusi Industri 4.0 telah mengubah cara masyarakat berinteraksi, bekerja, memperoleh
informasi, hingga melakukan aktivitas perjalanan wisata. Teknologi digital kini menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari kehidupan masyarakat modern, sehingga berbagai sektor dituntut untuk beradaptasi dengan
perubahan tersebut agar tetap relevan dan kompetitif. Dalam konteks pariwisata, perkembangan teknologi telah
melahirkan paradigma baru dalam pengelolaan destinasi yang dikenal dengan istilah smart tourism atau pariwisata
cerdas. Konsep ini menempatkan teknologi sebagai elemen utama dalam meningkatkan kualitas layanan, efisiensi
pengelolaan destinasi, serta pengalaman wisatawan secara menyeluruh. Pengembangan sektor pariwisata saat ini
mengalami transformasi signifikan seiring dengan kemajuan teknologi digital yang semakin pesat. Revolusi
industri 4.0 telah mendorong perubahan paradigma dalam pengelolaan destinasi wisata, dari yang sebelumnya
bersifat konvensional menjadi berbasis teknologi atau yang dikenal dengan konsep smart tourism. Konsep ini
mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi dalam seluruh aspek pariwisata, mulai dari promosi,
pelayanan, manajemen destinasi, hingga pengalaman wisatawan [1]. Penggunaan teknologi digital seperti aplikasi
mobile, Internet of Things (10T), big data, dan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/Al) memungkinkan
pengelola destinasi untuk meningkatkan efisiensi, daya tarik, serta kualitas layanan kepada wisatawan. Dengan
demikian, smart tourism tidak hanya menjadi tren, tetapi juga kebutuhan strategis dalam menghadapi persaingan
global di sektor pariwisata [2].

Penerapan smart tourism saat ini telah menjadi tren global yang diadopsi oleh berbagai negara sebagai strategi

untuk meningkatkan daya saing destinasi wisata. Negara-negara maju maupun berkembang berlomba-lomba
memanfaatkan teknologi digital guna menciptakan destinasi wisata yang lebih inovatif dan berkelanjutan.
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Keberhasilan penerapan smart tourism terbukti mampu meningkatkan kualitas layanan wisata, memperluas akses
informasi, mempermudah proses perjalanan wisatawan, serta mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Oleh
karena itu, smart tourism tidak lagi dipandang sebagai pilihan, melainkan menjadi kebutuhan strategis yang harus
diterapkan oleh setiap destinasi wisata yang ingin bertahan dan berkembang di era digital Indonesia sebagai negara
kepulauan terbesar di dunia memiliki potensi pariwisata yang sangat besar. Kekayaan alam yang melimpah,
keragaman budaya, serta keunikan tradisi lokal menjadikan Indonesia sebagai salah satu destinasi wisata unggulan
di tingkat internasional. Sektor pariwisata juga memiliki kontribusi yang signifikan terhadap perekonomian
nasional melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, serta penerimaan devisa negara.
Oleh karena itu, pemerintah terus berupaya mengembangkan sektor pariwisata melalui berbagai program dan
kebijakan yang berorientasi pada peningkatan daya saing serta kualitas destinasi wisata [3]. Salah satu wilayah
yang memiliki potensi wisata yang sangat besar adalah Kalimantan Barat. Provinsi yang terletak di bagian barat
Pulau Kalimantan ini memiliki beragam objek wisata yang dapat menjadi daya tarik bagi wisatawan domestik
maupun mancanegara. Potensi wisata tersebut meliputi wisata alam, wisata budaya, wisata sejarah, wisata religi,
hingga wisata kuliner. Keindahan hutan hujan tropis, sungai-sungai besar yang menjadi ikon daerah, kawasan
konservasi alam, serta kekayaan budaya masyarakat Dayak, Melayu, dan berbagai etnis lainnya merupakan aset
penting yang dapat dikembangkan menjadi destinasi wisata unggulan [4].

Selain memiliki kekayaan alam yang luar biasa, Kalimantan Barat juga dikenal dengan berbagai kegiatan budaya
yang unik dan menarik. Beragam festival budaya, tradisi adat, serta kearifan lokal yang masih terjaga hingga saat
ini menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Keberagaman budaya tersebut tidak hanya mencerminkan
identitas masyarakat Kalimantan Barat, tetapi juga memiliki nilai ekonomi yang dapat dikembangkan melalui
sektor pariwisata. Potensi ini menjadi modal penting dalam membangun industri pariwisata yang berkelanjutan
dan berdaya saing tinggi. Meskipun memiliki berbagai potensi yang besar, pengembangan sektor pariwisata di
Kalimantan Barat masih menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama adalah belum optimalnya
pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan destinasi wisata. Banyak destinasi wisata yang masih
mengandalkan metode konvensional dalam melakukan promosi dan pelayanan kepada wisatawan. Informasi
mengenai objek wisata sering kali sulit diakses secara cepat dan akurat, sehingga mengurangi minat wisatawan
untuk berkunjung. Selain itu, belum tersedianya platform digital yang terintegrasi menyebabkan wisatawan harus
mencari informasi dari berbagai sumber yang berbeda, yang pada akhirnya dapat menurunkan kenyamanan dan
kepuasan mereka.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa transformasi digital di sektor pariwisata Kalimantan Barat masih belum
berjalan secara optimal. Padahal, perkembangan teknologi telah mengubah perilaku wisatawan secara signifikan.
Saat ini wisatawan cenderung menggunakan internet dan perangkat digital dalam setiap tahapan perjalanan wisata
mereka. Mulai dari mencari informasi destinasi, membandingkan harga, memesan tiket transportasi dan
akomodasi, hingga membagikan pengalaman perjalanan melalui media sosial, semuanya dilakukan secara digital.
Fenomena ini menunjukkan bahwa keberadaan teknologi digital memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan keputusan wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi.

Permasalahan lain yang dihadapi adalah kurangnya infrastruktur digital yang memadai serta rendahnya literasi
digital di kalangan pelaku pariwisata lokal. Banyak pengelola destinasi, khususnya pada skala usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM), belum mampu memanfaatkan platform digital secara optimal untuk pemasaran dan
pelayanan wisata [3]. Selain itu, belum adanya sistem terintegrasi yang menghubungkan berbagai pemangku
kepentingan, seperti pemerintah daerah, pelaku usaha, dan masyarakat, menjadi kendala dalam menciptakan
ekosistem pariwisata yang cerdas dan berkelanjutan. Akibatnya, informasi mengenai destinasi wisata seringkali
tidak tersampaikan dengan baik kepada wisatawan, baik domestik maupun mancanegara [5].

Dalam konteks global, wisatawan saat ini semakin mengandalkan teknologi digital dalam merencanakan
perjalanan mereka. Mulai dari mencari informasi destinasi, memesan akomodasi, hingga memberikan ulasan
pengalaman wisata, semuanya dilakukan secara digital [6]. Oleh karena itu, destinasi wisata yang tidak mampu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi akan tertinggal dan kehilangan peluang untuk menarik wisatawan.
Kalimantan Barat perlu mengadopsi pendekatan smart tourism untuk menjawab tantangan tersebut.
Pengembangan smart tourism dapat meningkatkan visibilitas destinasi, memperbaiki kualitas layanan, serta
menciptakan pengalaman wisata yang lebih personal dan interaktif [7].

Optimalisasi teknologi digital dalam pengembangan smart tourism di Kalimantan Barat dapat dilakukan melalui
berbagai strategi. Salah satunya adalah pengembangan platform digital terpadu yang menyediakan informasi
lengkap mengenai destinasi wisata, termasuk akses transportasi, akomodasi, kuliner, dan kegiatan wisata [8].
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Selain itu, pemanfaatan media sosial dan digital marketing juga dapat menjadi sarana efektif dalam
mempromosikan destinasi wisata kepada khalayak yang lebih luas. Teknologi seperti augmented reality (AR) dan
virtual reality (VR) juga dapat digunakan untuk memberikan pengalaman virtual kepada calon wisatawan sebelum
mereka berkunjung secara langsung [9].

Di sisi lain, peran pemerintah daerah sangat penting dalam mendukung pengembangan smart tourism. Pemerintah
perlu menyediakan infrastruktur digital yang memadai, seperti jaringan internet yang stabil dan luas, serta
memberikan pelatihan kepada pelaku pariwisata untuk meningkatkan kemampuan digital mereka [10]. Kolaborasi
antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat juga menjadi kunci dalam menciptakan ekosistem smart tourism
yang berkelanjutan. Dengan adanya sinergi antar pihak, pengembangan pariwisata berbasis digital dapat berjalan
lebih efektif dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi perekonomian daerah [11].

Selain meningkatkan daya saing, pengembangan smart tourism juga berkontribusi terhadap keberlanjutan
pariwisata [12]. Teknologi digital memungkinkan pengelolaan destinasi yang lebih efisien dan ramah lingkungan,
misalnya melalui sistem manajemen pengunjung untuk menghindari over-tourism, serta penggunaan data untuk
pengambilan keputusan yang lebih tepat. Dengan demikian, pengembangan smart tourism tidak hanya berfokus
pada peningkatan jumlah wisatawan, tetapi juga pada kualitas dan keberlanjutan destinasi wisata itu sendiri [13].

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan smart tourism melalui optimalisasi
teknologi digital di destinasi wisata Kalimantan Barat merupakan langkah strategis yang perlu dilakukan. Potensi
wisata yang besar perlu didukung dengan pemanfaatan teknologi yang tepat agar dapat bersaing di era digital.
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengkaji bagaimana strategi pengembangan smart tourism
dapat diterapkan secara efektif di Kalimantan Barat, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilannya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pariwisata
daerah serta menjadi referensi bagi pihak-pihak terkait dalam merumuskan kebijakan dan strategi yang tepat.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena
penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena pengembangan smart tourism melalui
optimalisasi teknologi digital di destinasi wisata Kalimantan Barat. Metode kualitatif memungkinkan peneliti
untuk menggali informasi secara komprehensif terkait kondisi aktual, hambatan, serta peluang dalam penerapan
teknologi digital pada sektor pariwisata. Selain itu, penelitian ini juga berfokus pada interpretasi terhadap persepsi
dan pengalaman para pemangku kepentingan, seperti pemerintah daerah, pelaku usaha pariwisata, dan wisatawan,
sehingga pendekatan kualitatif dinilai paling relevan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa metode, yaitu wawancara mendalam
(in-depth interview), observasi lapangan, dan studi dokumentasi. Wawancara dilakukan kepada informan kunci
yang meliputi Dinas Pariwisata, pengelola destinasi wisata, pelaku UMKM pariwisata, serta wisatawan yang
berkunjung ke Kalimantan Barat. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung kondisi infrastruktur digital,
pemanfaatan teknologi di lokasi wisata, serta interaksi antara wisatawan dan layanan digital yang tersedia.
Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data sekunder seperti laporan pemerintah,
artikel ilmiah, serta data statistik terkait perkembangan pariwisata dan digitalisasi di Kalimantan Barat.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif yang meliputi tiga tahap, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah dan
menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif agar mudah dipahami dan dianalisis. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan secara
bertahap berdasarkan temuan di lapangan. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik
triangulasi sumber dan metode, yaitu dengan membandingkan data dari berbagai informan dan teknik
pengumpulan data yang berbeda. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memiliki tingkat validitas dan
reliabilitas yang tinggi serta mampu memberikan gambaran yang akurat mengenai pengembangan smart tourism
di Kalimantan Barat.
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3. Hasil dan Diskusi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan smart tourism di destinasi wisata Kalimantan Barat masih
berada pada tahap awal perkembangan, meskipun memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan
menjadi sistem pariwisata yang lebih modern, inovatif, dan berkelanjutan. Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan dengan berbagai pemangku kepentingan, seperti instansi pemerintah daerah, khususnya Dinas
Pariwisata, pengelola destinasi wisata, pelaku usaha pariwisata, serta masyarakat sekitar kawasan wisata,
ditemukan bahwa kesadaran mengenai pentingnya digitalisasi sektor pariwisata telah mulai tumbuh. Para
pemangku kepentingan menyadari bahwa perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dapat menjadi
sarana yang efektif untuk meningkatkan daya saing destinasi wisata, memperluas jangkauan promosi, serta
meningkatkan kualitas pelayanan kepada wisatawan.

Pemanfaatan teknologi digital saat ini umumnya masih berfokus pada kegiatan promosi dan pemasaran destinasi
wisata. Sebagian besar pengelola destinasi telah memanfaatkan berbagai platform media sosial seperti Instagram,
Facebook, TikTok, dan YouTube untuk memperkenalkan objek wisata, budaya lokal, kuliner khas, serta berbagai
kegiatan pariwisata yang ada di Kalimantan Barat. Selain itu, beberapa destinasi juga telah memiliki website
sederhana yang berfungsi sebagai media penyebaran informasi terkait lokasi wisata, harga tiket masuk, fasilitas
yang tersedia, serta jadwal kegiatan tertentu. Kehadiran media digital tersebut terbukti mampu meningkatkan
visibilitas destinasi wisata dan menarik minat wisatawan, baik dari dalam maupun luar daerah. Namun demikian,
pemanfaatan teknologi tersebut masih dilakukan secara terpisah-pisah dan belum terintegrasi dalam suatu
ekosistem smart tourism yang menyeluruh.

Berdasarkan hasil observasi lapangan, diketahui bahwa ketersediaan infrastruktur teknologi menjadi faktor yang
sangat menentukan keberhasilan implementasi smart tourism. Beberapa destinasi wisata unggulan yang berada di
wilayah perkotaan atau dekat dengan pusat pemerintahan telah memiliki akses internet yang relatif stabil dan
memadai. Kondisi ini memungkinkan wisatawan untuk mengakses informasi secara cepat, membagikan
pengalaman wisata melalui media sosial, serta memanfaatkan layanan digital yang tersedia. Infrastruktur jaringan
yang cukup baik juga membuka peluang bagi pengelola destinasi untuk mengembangkan berbagai inovasi berbasis
teknologi, seperti sistem reservasi online, pembayaran digital, hingga penyediaan informasi wisata secara real
time. Akan tetapi, kondisi yang berbeda ditemukan pada destinasi wisata yang berada di daerah pedalaman atau
wilayah yang memiliki keterbatasan aksesibilitas. Banyak lokasi wisata yang masih mengalami kendala jaringan
internet sehingga akses terhadap layanan digital menjadi kurang optimal. Keterbatasan infrastruktur
telekomunikasi ini menyebabkan proses digitalisasi berjalan lebih lambat dibandingkan dengan destinasi yang
berada di kawasan perkotaan. Selain itu, minimnya fasilitas pendukung teknologi seperti jaringan Wi-Fi publik,
perangkat informasi digital, dan pusat layanan informasi berbasis teknologi turut menjadi hambatan dalam
mewujudkan konsep smart tourism secara menyeluruh.

Penelitian juga menemukan bahwa pemanfaatan teknologi digital dalam aspek pelayanan wisata masih sangat
terbatas. Sebagian besar destinasi wisata belum memiliki aplikasi khusus yang dapat digunakan wisatawan untuk
memperoleh informasi secara lengkap mengenai objek wisata, rute perjalanan, rekomendasi kuliner, akomodasi,
maupun agenda kegiatan budaya yang sedang berlangsung. Sistem tiket elektronik (e-ticketing) juga belum banyak
diterapkan sehingga proses pembelian tiket masih dilakukan secara konvensional. Kondisi ini menunjukkan bahwa
transformasi digital pada sektor pariwisata Kalimantan Barat masih lebih berorientasi pada promosi dibandingkan
dengan peningkatan kualitas layanan wisata secara menyeluruh. Dari sisi sumber daya manusia, penelitian
menemukan adanya tantangan dalam hal kemampuan dan literasi digital para pengelola destinasi wisata. Sebagian
pengelola, khususnya yang berada di daerah pedesaan, masih memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai
pengelolaan platform digital, pemasaran berbasis data, serta pemanfaatan teknologi informasi untuk meningkatkan
pengalaman wisatawan. Oleh karena itu, diperlukan program pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan agar
para pelaku pariwisata mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dan memanfaatkan berbagai inovasi
digital secara optimal.

Meskipun menghadapi berbagai tantangan, penelitian ini juga menemukan sejumlah peluang yang dapat
mendukung percepatan implementasi smart tourism di Kalimantan Barat. Kekayaan sumber daya alam,
keberagaman budaya lokal, serta meningkatnya penggunaan teknologi digital di kalangan masyarakat menjadi
modal penting dalam pengembangan pariwisata berbasis teknologi. Dukungan pemerintah daerah melalui berbagai
program digitalisasi dan promosi wisata juga menunjukkan komitmen yang positif dalam mendorong transformasi
sektor pariwisata. Apabila didukung oleh pembangunan infrastruktur teknologi yang memadai, peningkatan
kapasitas sumber daya manusia, serta kolaborasi yang kuat antara pemerintah, pelaku usaha, akademisi, dan
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masyarakat, maka konsep smart tourism berpotensi meningkatkan daya saing destinasi wisata Kalimantan Barat
di tingkat nasional maupun internasional.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi smart tourism di Kalimantan Barat masih
berada pada tahap pengembangan awal dengan berbagai peluang dan tantangan yang menyertainya. Penguatan
infrastruktur digital, penyediaan layanan wisata berbasis teknologi, peningkatan kompetensi sumber daya manusia,
serta integrasi berbagai layanan pariwisata ke dalam satu sistem digital menjadi langkah strategis yang perlu
dilakukan untuk mewujudkan ekosistem smart tourism yang efektif, efisien, dan berkelanjutan. Dengan demikian,
smart tourism tidak hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam
meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah melalui sektor
pariwisata [14]. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tingkat literasi digital di kalangan pelaku pariwisata
masih relatif rendah. Banyak pelaku UMKM yang belum memahami secara optimal bagaimana memanfaatkan
teknologi digital untuk meningkatkan daya saing usaha mereka. Sebagian besar masih menggunakan metode
konvensional dalam pengelolaan usaha, seperti pencatatan manual dan promosi dari mulut ke mulut. Meskipun
demikian, terdapat beberapa pelaku usaha yang sudah mulai beradaptasi dengan menggunakan platform
marketplace dan aplikasi pemesanan online. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya digitalisasi,
meskipun belum merata di seluruh pelaku pariwisata [15].

Dalam konteks pengalaman wisatawan, hasil wawancara menunjukkan bahwa wisatawan cenderung
mengandalkan teknologi digital dalam merencanakan perjalanan mereka. Mereka mencari informasi melalui
internet, membaca ulasan pelanggan, serta menggunakan aplikasi navigasi untuk mencapai lokasi wisata. Namun,
keterbatasan informasi yang tersedia secara online mengenai destinasi wisata di Kalimantan Barat menjadi kendala
tersendiri. Informasi yang tersedia seringkali tidak lengkap, tidak terbarui, atau sulit diakses. Hal ini berdampak
pada menurunnya minat wisatawan untuk berkunjung, terutama wisatawan dari luar daerah yang membutuhkan
informasi yang akurat dan terpercaya [16]. Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa pengembangan smart
tourism di Kalimantan Barat memerlukan pendekatan yang terintegrasi dan berkelanjutan. Salah satu aspek penting
adalah pengembangan platform digital terpadu yang dapat menghubungkan berbagai layanan pariwisata dalam
satu sistem. Platform ini dapat mencakup informasi destinasi, pemesanan tiket, reservasi akomodasi, hingga
layanan transportasi. Dengan adanya sistem yang terintegrasi, wisatawan akan lebih mudah dalam merencanakan
perjalanan mereka, sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan pengalaman wisata [17].

Selain itu, pemanfaatan teknologi seperti big data dan kecerdasan buatan (Al) juga dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan kualitas layanan pariwisata. Data yang dikumpulkan dari aktivitas wisatawan dapat dianalisis untuk
memahami preferensi dan perilaku mereka, sehingga pengelola destinasi dapat menyediakan layanan yang lebih
personal dan sesuai dengan kebutuhan wisatawan [18]. Misalnya, rekomendasi destinasi wisata berdasarkan minat
wisatawan atau pengelolaan jumlah pengunjung untuk menghindari kepadatan di lokasi tertentu. Namun,
implementasi teknologi ini masih sangat terbatas di Kalimantan Barat, sehingga diperlukan upaya yang lebih serius
dari berbagai pihak untuk mengembangkannya. Peran pemerintah daerah menjadi sangat krusial dalam mendorong
pengembangan smart tourism. Berdasarkan hasil penelitian, pemerintah telah melakukan beberapa upaya, seperti
penyediaan pelatihan digital bagi pelaku pariwisata serta pengembangan program promosi berbasis digital.
Namun, upaya tersebut masih belum optimal dan belum menjangkau seluruh pelaku usaha. Diperlukan kebijakan
yang lebih komprehensif dan terarah, termasuk dalam hal pembangunan infrastruktur digital, penyediaan
anggaran, serta regulasi yang mendukung pengembangan pariwisata berbasis teknologi [19].

Kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan
implementasi smart tourism [20]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sinergi antar pemangku kepentingan masih
perlu ditingkatkan. Banyak program yang berjalan secara sendiri-sendiri tanpa adanya koordinasi yang baik.
Padahal, dengan adanya kolaborasi yang kuat, pengembangan pariwisata dapat dilakukan secara lebih efektif dan
efisien. Misalnya, kerja sama antara pemerintah dan perusahaan teknologi dalam pengembangan aplikasi wisata,
atau kolaborasi dengan komunitas lokal dalam pengelolaan destinasi berbasis masyarakat. Dari perspektif
keberlanjutan, pengembangan smart tourism juga memberikan peluang untuk menciptakan pariwisata yang lebih
ramah lingkungan [21]. Teknologi digital dapat digunakan untuk mengelola sumber daya secara lebih efisien,
seperti pengaturan jumlah pengunjung, pengelolaan sampah, serta pemantauan kondisi lingkungan. Namun, aspek
ini masih belum menjadi fokus utama dalam pengembangan pariwisata di Kalimantan Barat. Oleh karena itu,
diperlukan kesadaran dan komitmen dari semua pihak untuk mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam
pengembangan smart tourism [22].
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Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat berbagai tantangan dalam
pengembangan smart tourism di Kalimantan Barat, peluang yang dimiliki juga sangat besar. Dengan optimalisasi
teknologi digital, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta dukungan kebijakan yang tepat, Kalimantan
Barat dapat menjadi salah satu destinasi wisata yang kompetitif di era digital. Oleh karena itu, diperlukan strategi
yang komprehensif dan kolaboratif untuk mewujudkan sistem pariwisata yang cerdas, inovatif, dan berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
smart tourism melalui optimalisasi teknologi digital di destinasi wisata Kalimantan Barat masih berada pada tahap
awal implementasi, namun memiliki peluang dan prospek yang sangat besar untuk dikembangkan pada masa
mendatang. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mulai dimanfaatkan oleh berbagai pelaku
pariwisata sebagai sarana untuk meningkatkan promosi dan pemasaran destinasi wisata. Pemanfaatan media sosial
seperti Instagram, Facebook, TikTok, dan berbagai platform digital lainnya telah membantu memperluas
jangkauan informasi mengenai potensi wisata Kalimantan Barat kepada masyarakat yang lebih luas. Namun,
penggunaan teknologi tersebut masih bersifat parsial dan belum terintegrasi dalam suatu sistem smart tourism
yang mampu menghubungkan seluruh aspek layanan pariwisata secara efektif dan efisien. Penelitian ini
menunjukkan bahwa transformasi menuju konsep smart tourism memerlukan dukungan yang lebih komprehensif,
baik dari sisi infrastruktur, sumber daya manusia, maupun tata kelola kebijakan. Salah satu kendala utama yang
ditemukan adalah masih terbatasnya infrastruktur digital di sejumlah destinasi wisata, khususnya yang berada di
daerah pedalaman dan kawasan yang jauh dari pusat perkotaan. Ketersediaan jaringan internet yang belum merata
menyebabkan akses terhadap layanan digital menjadi kurang optimal. Kondisi ini berdampak pada terbatasnya
kemampuan destinasi wisata dalam menyediakan layanan berbasis teknologi, seperti sistem reservasi daring, tiket
elektronik, peta digital, informasi wisata secara real-time, maupun layanan interaktif yang dapat meningkatkan
pengalaman wisatawan. Selain faktor infrastruktur, penelitian ini juga menemukan bahwa kapasitas sumber daya
manusia menjadi tantangan yang tidak kalah penting. Sebagian pelaku pariwisata, terutama pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) yang bergerak di sektor pariwisata, masih memiliki tingkat literasi digital yang
relatif rendah. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan dalam memanfaatkan teknologi digital menyebabkan
berbagai peluang yang ditawarkan oleh transformasi digital belum dapat dimanfaatkan secara maksimal. Oleh
karena itu, peningkatan kompetensi digital melalui pelatihan, pendampingan, serta program pemberdayaan
masyarakat menjadi langkah strategis yang perlu dilakukan untuk mempercepat implementasi smart tourism di
Kalimantan Barat. Di sisi lain, perkembangan perilaku wisatawan modern menunjukkan adanya perubahan pola
konsumsi informasi dan layanan wisata yang semakin bergantung pada teknologi digital. Wisatawan saat ini
cenderung mengandalkan internet dan perangkat digital dalam mencari informasi destinasi, melakukan pemesanan
layanan, memberikan ulasan, hingga membagikan pengalaman perjalanan mereka melalui media sosial. Kondisi
tersebut menuntut pengelola destinasi wisata untuk mampu menyediakan informasi yang akurat, mudah diakses,
cepat diperbarui, dan terintegrasi dalam satu platform yang mampu memenuhi kebutuhan wisatawan secara
menyeluruh. Dengan demikian, pengembangan sistem digital yang terintegrasi menjadi kebutuhan yang tidak
dapat dihindari dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan dan daya saing destinasi wisata. Penelitian ini juga
menegaskan bahwa keberhasilan pengembangan smart tourism tidak dapat hanya bergantung pada satu pihak,
melainkan memerlukan sinergi dan kolaborasi yang kuat antara berbagai pemangku kepentingan. Pemerintah
daerah memiliki peran strategis dalam menyediakan regulasi yang mendukung, memperkuat infrastruktur
teknologi informasi, serta mendorong berbagai program transformasi digital di sektor pariwisata. Sementara itu,
sektor swasta dapat berkontribusi melalui investasi teknologi, pengembangan inovasi digital, serta penyediaan
layanan yang mendukung ekosistem smart tourism. Masyarakat lokal dan pelaku usaha pariwisata juga memiliki
peran penting sebagai pelaksana utama yang berinteraksi langsung dengan wisatawan sehingga perlu dilibatkan
secara aktif dalam setiap tahapan pengembangan. Lebih lanjut, pemanfaatan teknologi yang lebih maju seperti
platform digital terpadu, big data analytics, Internet of Things (10T), sistem informasi geografis, serta kecerdasan
buatan (artificial intelligence) perlu mulai dipertimbangkan sebagai bagian dari strategi jangka panjang
pengembangan pariwisata daerah. Teknologi-teknologi tersebut dapat digunakan untuk memahami perilaku
wisatawan, meningkatkan efisiensi pengelolaan destinasi, memperkuat promosi yang lebih tepat sasaran, serta
menciptakan pengalaman wisata yang lebih personal, interaktif, dan berkualitas. Dengan dukungan teknologi yang
tepat, destinasi wisata di Kalimantan Barat dapat memberikan layanan yang lebih inovatif sekaligus meningkatkan
kepuasan dan loyalitas wisatawan. Selain memberikan manfaat ekonomi, implementasi smart tourism juga
memiliki potensi untuk mendukung prinsip pembangunan pariwisata berkelanjutan. Pemanfaatan teknologi digital
dapat membantu pengelolaan destinasi secara lebih efisien, mengurangi penggunaan sumber daya yang berlebihan,
meningkatkan pengawasan terhadap kelestarian lingkungan, serta memperkuat upaya pelestarian budaya lokal
melalui digitalisasi informasi budaya dan kearifan lokal. Dengan demikian, pengembangan smart tourism tidak
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hanya berorientasi pada peningkatan jumlah kunjungan wisatawan, tetapi juga pada penciptaan keseimbangan
antara pertumbuhan ekonomi, pelestarian lingkungan, dan keberlanjutan sosial budaya masyarakat setempat.
Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa Kalimantan Barat memiliki potensi yang sangat besar
untuk mengembangkan konsep smart tourism sebagai strategi meningkatkan daya saing sektor pariwisata di era
digital. Namun, keberhasilan implementasinya memerlukan komitmen yang kuat dari seluruh pemangku
kepentingan dalam mengatasi berbagai tantangan yang masih ada, terutama terkait infrastruktur digital,
peningkatan Kualitas sumber daya manusia, dan integrasi layanan berbasis teknologi. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pengembangan yang terencana, inovatif, kolaboratif, dan berkelanjutan agar smart tourism dapat menjadi
instrumen yang efektif dalam mendorong pertumbuhan sektor pariwisata, meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, memperkuat perekonomian daerah, serta menjaga kelestarian lingkungan dan budaya lokal
Kalimantan Barat untuk generasi mendatang.
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